PT. KALPIKA WANATAMA UNIT I

Komplek Mangoli Timber Producer Desa Falabisahaya
Kec. Mangoli Utara Kab. Kepulauan Sula (97796)

Dalam kegiatan pengelolaan hutan yang dilakukan, PT. Kalpika Wanatama II berkomitmen untuk
pengembangan masyarakat lokal maupun masyarakat lokal sekitar kawasan hutan dengan menerapkan
prinsip Free (bebas, tanpa tekanan), Prior (di awal), Inform (terinformasi) dan Consent (persetujuan),
yang mengacu pada Konvensi International Labor Organization (ILO) Nomor 169 Tahun 1989 tentang
Masyarakat Hukum Adat dan United Nation Declaration On The Human Rights of Indegenous People.
FPIC atau PADIATAPA adalah sebuah mekanisme untuk melindungi hak-hak masyarakat adat atau

masyarakat lokal yang bertujuan untuk meminimalisir terjadinya konflik.

Tata Kelola Perlindungan Hutan melalui Strategi Sosial

PT. Kalpika Wanatama II telah melakukan tata kelola perlindungan hutan dalam rangka mencegah dan
melindungi serta menjaga hutan dari potensi kerusakan hutan yang disebabkan oleh tindakan manusia,
kebakaran, hama, dan penyakit tanaman. Tindakan pengamanan yang telah dilakukan oleh PT. Kalpika

Wanatama II mencakup:

1.  Pencegahan dan Pengendalian Kebakaran Hutan
Upaya pencegahan dan pengendalian kebakaran hutan dan lahan dilaksanakan dengan patroli
rutin pada seluruh wilayah konsesi dan juga areal masyarakat sekitar perusahaan. Selain itu, PT.
Kalpika Wanatama 1l juga melaksanakan pelatihan penanganan kebakaran lahan, pemantauan
Hot Spot dan Fire Danger Rating, sosialisasi pencegahan kebakaran lahan kepada masyarakat,
dan penyediaan sarana prasarana peralatan pemadam kebakaran sesuai Permen LHK No. 32
Tahun 2016.

Foto: Sarana Peralatan Damkar PT. Kalpika Wanatama Il sesuai Permen LHK No 16 Tahun 2016



Pengelolaan Konflik

Konflik dapat terjadi akibat kurang baiknya komunikasi dua arah antar perusahaan dengan
masyarakat. PT. Kalpika Wanatama Il telah melakukan upaya pencegahan terjadinya konflik
dengan melakukan komunikasi yang baik melalui PADIATAPA yang dilakukan setiap tahun.
Melalui PADIATAPA terjadi komunikasi dua arah antara pihak perusahaan dengan masyarakat.
Pihak perusahaan menyampaikan program kerja yang akan dilakukan dan pihak masyarakat

menyampaikan masukan atas program yang akan dijalankan oleh pihak perusahaan.

Perlindungan dan Pengamanan Hutan

Kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan dilakukan dengan tujuan untuk menjaga hutan
dari perburuan dan perdagangan satwa liar, perambahan dan okupasi lahan, illegal logging, serta
illegal mining. Program perlindungan dan pengamanan hutan PT. Kalpika Wanatama Il
diantaranya adalah patroli rutin, pemeriksaan pengunjung di pos jaga, pemasangan papan
larangan dan himbauan, serta pembinaan dan penyuluhan masyarakat sekitar hutan untuk

menjaga kelestarian hutan.
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Foto: Pérhasangan Banner Pencegahan Kebakaran Lahan di Desa Lekosula

Pemantauan Hama dan Penyakit Tanaman

Deteksi dini hama dan penyakit dilakukan secara rutin sebagai upaya pemantauan pohon yang
terserang hama dan penyakit. Sehingga, apabila pohon terserang hama atau penyakit dapat
dilakukan kegiatan pengelolaan hama dan penyakit terpadu tanpa menggunakan bahan kimia.



Tata Kelola Sosial

Sebagai wujud tanggung jawab terhadap masyarakat desa sekitar, PT. Kalpika Wanatama II telah
melakukan upaya nyata seperti perekrutan karyawan dari desa sekitar perusahaan, bekerja sama dengan
kontraktor lokal dalam pembangunan sarana prasarana perusahaan, bantuan benih sayur kepada
masyarakat Desa Lekokadai, bantuan kayu untuk bahan kursi dan meja pada komunitas literasi baca
Desa Falabisahaya, bantuan kasur pasien untuk Puskesmas Falabisahaya, bantuan sarana dan

prasarana bidang keagamaan dan pendidikan, serta beberapa pelatihan pengembangan masyarakat.

Foto: Sosialisasi pada masyarakat dalam menjaga kelestarian sosial bersama PT. Kalpika Wanatama I1



